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ABSTRAK 
 

Salah satu gaya kepemimpinan yang dikenal adalah gaya pemimpin otoriter, tipe pemimpin 

ini cenderung diasosiasikan dengan pemimpin diktator. Korea Selatan mengalami dua kali 

masa kepemimpinan diktator militer yaitu masa Park Chung Hee dan Chun Doo Hwan. 

Chun Doo Hwan menduduki jabatan sebagai presiden korea setelah sukses melakukan 

kudeta militer; Seoul Spring. Penelitian ini menganalisis perilaku kepemimpinan otoriter 

tokoh Chun Doo Gwang dalam film 12.12: The Day menggunakan pendekatan semiotika 

John Fiske. Tokoh Chun Doo Gwang sendiri terinsipirasi dari sosok presiden Chun Doo 

Hwan. Dengan teknik Simak Catat dan pendekatan kualitatif deskriptif, dan teori perilaku 

pemimpin otoriter Farh dan Cheng, ditemukan 13 adegan yang merepresentasikan perilaku 

ini. Lima adegan yg menggambarkan perilaku kontrol ketat dan ketidakberdayaan bawahan, 

dua adegan menggambarkan pengabaian kontribusi bawahan, empat adegan 

menggambarkan fokus pada harga diri dan manipulasi informasi, serta dua adegan 

menggambarkan ekspektasi kinerja tinggi dengan ancaman hukuman. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tokoh Chun Doo Gwang dapat dikategorikan sebagai pemimpin 

otoriter. 

 

Kata Kunci: Chun Doo-Hwan, Kepemimpinan Otoriter, 12.12: The Day, Semiotika, John 

Fiske 
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Abstract 
  

One known leadership style is that of authoritarian leaders, this type of leader tends to be 

associated with dictatorial leaders. South Korea has twice the military dictatorship in 

Park Chung Hee and Chun Doo Gwan. Chun Doo Hwan became the President of Korea 

after a successful military coup; Seoul Spring. The study analyzed the authoritarian 

leadership behavior of Chun Doo Gwang in movie 12.12: the day used John fiske's semioth 

approach. The ghost of Chun Doo Gwang himself has been inspired by President Chun 

Doo Hwan. With the descriptive qualitative techniques and qualitative approaches, and 

the behavioral theories of authoritarian leaders Farh and Cheng, there were 13 scenes 

representing this behavior. Five scenes portray strict control behavior and subordinates 

'powerlessness, two scenes portray subordinating mitigation, four scenes depict focus on 

self-esteem and information manipulation, and two scenes portray high performance 

expectations with a threat of punishment. Then it is assumed that the person Chun Doo 

Gwang would be listed as an authoritarian leader. 

 

Keywords: Chun doo-hwan, authoritarian leadership, 12.12: the day, semioth John fiske 
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초록 

 

잘 알려진 리더십 유형 중 하나는 권위주의적 리더십으로, 이는 독재자형 

지도자와 연관된다. 한국은 두 차례의 군사 정권을 경험했으면, 박정희 정권과 

전두혼 정권이 이에 해당한다.  전두환은 군사 쿠데타에 성공한 후 대통령이 되었다. 

본 연구는 12.12 사태의 배경이 되는 영화 <서울의 봄>에 나타난 전두광의 

권위주의적 리더십 행동을 존 피스케(John Fiske)의 기호학적 접근법을 사용하여 

분석하였다. 영화 속 전두광 캐릭터는 실존 인물 전두환을 모델로 삼아 창작되었다. 

본 연구는 질적 서술적 연구 방법을 기반으로 관찰 및 기록 기법을 활용하였다. 

그리고  파(Farh)와 청(Cheng)의 권위적 리더십 이론을 적용하여 분석하였다. 

연구 결과, 총 13 개의 장면에서 권위적 리더십의 특징이 나타남을 확인하였다. 

세부적으로, 엄격한 통제행동과 부하의 무력함을 묘사하고 있는 5 개의 장면,  

부하의 공헌을 무시하는 모습을 보여 주는 2 개의 장면, 자기 과시와 정보 조작을 

강조하는 4 개의 장면, 처벌의 위협과 함께 높은 성과기대를 묘사하고 있는 2 개의 

장면으로 나뉜다. 이러한 분석을 바탕으로, 영화 속 전두광 캐릭터는 권위적 

지도자의 특성을 지닌 인물로 분류될 수 있음을 확인하였다. 

 

 키워드: 전두환, 권위주의적 리더십, 서울의 봄, 존 피스크의 기호학  

  
 


